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ABSTRAK

Body image dan self-esteem merupakan aspek psikologis yang berperan penting dalam proses perkembangan
individu, terutama pada mahasiswa keperawatan yang sedang menjalani masa awal praktik klinik. Tuntutan
akademik, adaptasi terhadap lingkungan klinik, serta interaksi dengan pasien dan tenaga kesehatan dapat
memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap dirinya, termasuk citra tubuh dan harga diri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara body image dan self-esteem pada mahasiswa S-1 Keperawatan Universitas
Telogorejo Semarang pada masa awal praktik klinik. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan Korelasional dan rancangan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di Universitas Telogorejo
Semarang pada bulan Oktober 2025 hingga Mei 2026 dengan jumlah sampel sebanyak 117 responden yang
dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Multidimensional Body-
Self Relations Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) dan kuesioner self-esteem, kemudian dianalisis
menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
body image kategori sedang sebanyak 106 mahasiswa (90,6%), kategori rendah 8 mahasiswa (6,8%), dan
kategori tinggi 3 mahasiswa (2,6%). Pada variabel self-esteem, sebagian besar responden berada pada kategori
sedang sebanyak 106 mahasiswa (90,6%), kategori rendah 8 mahasiswa (6,8%), dan kategori tinggi 3 mahasiswa
(2,6%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai r = 0,650 dengan p-value < 0,001, yang berarti terdapat
hubungan positif yang kuat dan signifikan antara body image dan self-esteem. Disarankan agar institusi
pendidikan memberikan dukungan psikologis dan program pengembangan diri untuk meningkatkan body image
dan self-esteem mahasiswa selama menjalani praktik klinik.

Kata Kunci: body image; mahasiswa keperawatan; praktik klinik; self-esteem.

ABSTRACT
Body image and self-esteem are important psychological aspects that contribute to individual development,

particularly among nursing students during their initial clinical practice period. Academic demands, adaptation
to clinical environments, and interactions with patients and healthcare professionals may influence students’
perceptions of themselves, including body image and self-esteem. This study aimed to determine the relationship
between body image and self-esteem among undergraduate nursing students at Universitas Telogorejo Semarang
during their initial clinical practice period. This study employed a quantitative correlational design with a cross-
sectional approach. The research was conducted at Universitas Telogorejo Semarang from October 2025 to May
2026. A total of 117 respondents were selected using total sampling. Data were collected using the
Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) and a self-esteem
questionnaire, then analyzed using the Spearman Rank test. The results showed that most respondents had a
moderate level of body image, with 106 students (90.6%), while 8 students (6.8%) had low body image and 3
students (2.6%) had high body image. Similarly, most respondents demonstrated moderate self-esteem, with 106
students (90.6%), while 8 students (6.8%) had low self-esteem and 3 students (2.6%) had high self-esteem.
Spearman Rank analysis revealed a correlation coefficient of r = 0.650 with a p-value < 0.001, indicating a
strong and statistically significant positive relationship between body image and self-esteem. Educational
institutions are encouraged to provide psychological support and self-development programs to enhance
students’ body image and self-esteem during clinical practice.

Keywords: body image; clinical practice; nursing students; self-esteem.
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PENDAHULUAN

Masa dewasa awal merupakan periode
perkembangan yang ditandai dengan
berbagai perubahan fisik, psikologis,
sosial, dan akademik yang memengaruhi
pembentukan identitas individu. Pada
tahap ini, individu mulai melakukan
evaluasi yang lebih kompleks terhadap
dirinya,  termasuk  dalam  aspek
kemampuan, peran sosial, penampilan
fisik, dan penerimaan diri. Menurut teori
perkembangan  psikososial  Erikson,
individu pada masa transisi menuju
dewasa berupaya membangun identitas
diri yang positif sebagai dasar dalam
menjalankan  berbagai peran  dan
tanggung jawab kehidupan. Salah satu
aspek yang berperan penting dalam
proses pembentukan identitas tersebut
adalah body image dan self-esteem.

Body image merupakan persepsi, pikiran,
perasaan, dan penilaian individu terhadap
bentuk, ukuran, serta penampilan
tubuhnya. Persepsi terhadap tubuh tidak
hanya dipengaruhi oleh kondisi fisik yang
dimiliki, tetapi juga oleh pengalaman
pribadi, lingkungan sosial, budaya, media
massa, serta standar kecantikan dan
penampilan  yang berkembang  di
masyarakat. Individu yang memiliki body
image  positif  cenderung  mampu
menerima kondisi tubuhnya dengan baik,
merasa nyaman terhadap penampilannya,
serta memiliki tingkat kepercayaan diri
yang lebih tinggi. Sebaliknya, body image
negatif dapat menimbulkan
ketidakpuasan terhadap tubuh, perasaan
tidak percaya diri, kecemasan, bahkan
berbagai  permasalahan  psikologis
lainnya.

Selain body image, self-esteem juga
merupakan aspek psikologis yang penting
dalam perkembangan individu. Self-
esteem merupakan penilaian individu
terhadap nilai, kemampuan, dan

keberhargaan dirinya secara keseluruhan.
Individu  dengan  self-esteem  tinggi
cenderung memiliki keyakinan terhadap
kemampuan diri, mampu  menerima
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki,
serta lebih siap menghadapi berbagai
tantangan kehidupan. Sebaliknya, individu
dengan self-esteem rendah lebih rentan
mengalami keraguan terhadap kemampuan
diri, perasaan tidak berharga, dan kesulitan
dalam beradaptasi terhadap lingkungan baru.
Oleh karena itu, self-esteem menjadi salah
satu faktor penting yang mendukung
kesehatan mental dan kesejahteraan
psikologis seseorang.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
body image dan self-esteem memiliki
hubungan yang erat. Persepsi positif
terhadap tubuh  dapat  meningkatkan
penghargaan  terhadap  diri  sendiri,
sedangkan ketidakpuasan terhadap tubuh
dapat menurunkan penilaian individu
terhadap keberhargaan dirinya. Individu
yang merasa puas dengan penampilan
fisiknya cenderung memiliki rasa percaya
diri yang lebih baik dan menunjukkan tingkat
self-esteem yang lebih tinggi. Sebaliknya,
individu yang memiliki persepsi negatif
terhadap tubuhnya sering kali menunjukkan
tingkat self-esteem yang lebih rendah.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa body
image dapat menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi pembentukan dan
perkembangan self-esteem.

Mahasiswa merupakan kelompok yang
rentan mengalami perubahan persepsi
terhadap body image maupun self-esteem.
Lingkungan perkuliahan menghadapkan
mahasiswa pada  berbagai  tuntutan
akademik, sosial, dan emosional yang
memerlukan kemampuan adaptasi yang baik.
Selain itu, mahasiswa juga berada pada fase
perkembangan yang ditandai dengan
meningkatnya kesadaran terhadap
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penampilan fisik, penerimaan sosial, dan
pencapaian akademik. Kondisi tersebut
menjadikan mahasiswa lebih sensitif
terhadap penilaian diri maupun penilaian
dari lingkungan sekitar.

Pada mahasiswa keperawatan, tantangan
yang dihadapi menjadi lebih kompleks
ketika memasuki masa awal praktik
klinik. Masa ini merupakan periode
transisi dari pembelajaran teoritis di kelas
menuju pengalaman praktik secara
langsung di lingkungan pelayanan
kesehatan. Mahasiswa dituntut untuk
berinteraksi dengan pasien, keluarga
pasien, perawat Klinik, dosen
pembimbing, serta tenaga kesehatan
lainnya. Selain itu, mahasiswa juga
dituntut untuk menunjukkan kompetensi
profesional, kemampuan komunikasi
yang baik, sikap percaya diri, dan
kesiapan dalam memberikan asuhan
keperawatan. Berbagai tuntutan tersebut
dapat memengaruhi cara mahasiswa
memandang dirinya, termasuk persepsi
terhadap penampilan fisik dan nilai
dirinya sebagai calon tenaga kesehatan
profesional.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
melaporkan adanya hubungan yang
signifikan antara body image dan self-
esteem pada remaja maupun mahasiswa.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
individu yang memiliki body image
positif cenderung menunjukkan tingkat
self-esteem yang lebih tinggi
dibandingkan individu dengan body
image negatif. Meskipun demikian,
sebagian  besar  penelitian  masih
dilakukan pada populasi remaja umum
atau mahasiswa secara umum. Penelitian
yang secara khusus meneliti hubungan
antara body image dan self-esteem pada
mahasiswa keperawatan yang sedang
menjalani masa awal praktik klinik masih
relatif terbatas.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian (research gap)

yang perlu dikaji lebih lanjut. Mahasiswa
keperawatan pada masa awal praktik klinik
memiliki  karakteristik yang  berbeda
dibandingkan mahasiswa pada umumnya
karena menghadapi tuntutan akademik
sekaligus  tuntutan profesional dalam
lingkungan klinik. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang dapat
memberikan gambaran mengenai hubungan
antara body image dan self-esteem pada
kelompok mahasiswa ini. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar dalam
pengembangan program  pendampingan
psikologis, peningkatan kepercayaan diri,
serta upaya promotif dan preventif untuk
mendukung keberhasilan mahasiswa dalam
menjalani praktik klinik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
body image dan self-esteem pada mahasiswa
Program Studi S-1 Keperawatan Universitas
Telogorejo Semarang pada masa awal
praktik Klinik.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif ~ dengan  desain  analitik
korelasional menggunakan pendekatan
cross-sectional. Pendekatan ini digunakan
untuk mengetahui hubungan antara body
image dan self-esteem pada mahasiswa
Program  Studi S-1  Keperawatan
Universitas Telogorejo Semarang pada
masa awal praktik Klinik. Penelitian
dilaksanakan di Universitas Telogorejo
Semarang pada periode Oktober 2025
hingga Mei 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Program Studi S-1
Keperawatan  Universitas  Telogorejo
Semarang semester IV tahun akademik
2025/2026 yang sedang menjalani masa
awal praktik Kklinik, dengan jumlah
sebanyak 153  mahasiswa.  Teknik
pengambilan sampel menggunakan total
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sampling, vyaitu seluruh anggota
populasi yang memenuhi Kkriteria inklusi
dijadikan sebagai responden penelitian.
Kriteria inklusi meliputi mahasiswa
semester 1V yang berstatus aktif, sedang
menjalani  praktik klinik pertama,
berusia 18-21 tahun, serta bersedia
menjadi responden dengan memberikan
persetujuan melalui informed consent.
Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah
responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini sebanyak 117 mahasiswa.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner daring (Google
Form) vyang terdiri atas lembar
karakteristik  responden,  kuesioner
Multidimensional Body-Self Relations
Questionnaire—Appearance Scale
(MBSRQ-AS), dan kuesioner self-
esteem. Kuesioner MBSRQ-AS
digunakan untuk mengukur body image
responden dan terdiri dari 47 pernyataan
yang mencakup lima dimensi, yaitu
appearance evaluation, appearance
orientation, body areas satisfaction,
overweight preoccupation, dan self-
classified weight. Sementara itu, self-
esteem diukur menggunakan kuesioner
yang terdiri dari 18 pernyataan dengan
skala Likert empat pilihan jawaban.
Skor pada masing-masing variabel
kemudian  dikategorikan ~ menjadi
kategori rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan rentang skor yang telah
ditentukan.

Data yang telah terkumpul selanjutnya
melalui proses editing, coding, scoring,
dan tabulasi sebelum dilakukan analisis
statistik. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan karakteristik
responden serta distribusi frekuensi
variabel body image dan self-esteem.
Analisis bivariat dilakukan
menggunakan uji Spearman Rank untuk
mengetahui  hubungan antara body
image dan self-esteem. Hubungan
antarvariabel dinyatakan signifikan

apabila diperoleh nilai p-value < 0,05.

Penelitian ini telah memperhatikan prinsip
etika penelitian yang meliputi respect for
persons, beneficence, non-maleficence,
justice, anonymity, dan confidentiality.
Seluruh responden diberikan informasi
mengenai tujuan dan prosedur penelitian
sebelum menyatakan persetujuan untuk
berpartisipasi. Kerahasiaan data responden
dijaga dan seluruh informasi yang
diperoleh  hanya digunakan  untuk
kepentingan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
Program Studi S-1 Keperawatan Universitas
Telogorejo Semarang yang sedang menjalani
masa awal praktik Klinik. Jumlah responden
yang memenuhi kriteria penelitian dan
berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak
117 mahasiswa. Hasil penelitian yang
disajikan meliputi karakteristik responden
berdasarkan usia dan jenis kelamin, distribusi
body image, distribusi self-esteem, serta
hubungan antara body image dan self-esteem.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia dan Jenis
Kelamin (n = 117)

Karakteristik Kategori (f (%)
Usia
18 Tahun 4 3,4
19 Tahun 37 31,6
20 Tahun 66 56,4
21 Tahun 10 8,5
Jenis
Kelamin
Laki-Laki 11 9,4
Perempuan 106 90,6
Total 117 100

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa dari 117
responden, sebagian besar responden berusia 20
tahun sebanyak 66 mahasiswa (56,4%), diikuti

57 | HUBUNGAN ANTARA BODY IMAGE DAN SELF-ESTEEM PADA MAHASISWA PROGRAM ST
S-1 KEPERAWATAN UNIVERSITAS TELOGOREJO SEMARANG PADA MASA AWAL PRAK
KLINIK



KONFERENSI NASIONAL DAN CALL PAPER
UNTS conrzrensinasiona UNIVERSITAS TELOGOREJO SEMARANG

Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Transformasi Inovasi
untuk Peningkatan Kualitas Kesehatan dan Daya Saing Ekonomi Digital

usia 19 tahun sebanyak 37 mahasiswa
(31,6%), wusia 21 tahun sebanyak 10
mahasiswa (8,5%), dan usia 18 tahun
sebanyak 4 mahasiswa (3,4%). Berdasarkan
jenis kelamin, sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 106
mahasiswa (90,6%), sedangkan responden
laki-laki sebanyak 11 mahasiswa (9,4%).

Mayoritas responden berada pada rentang
usia dewasa awal. Menurut Erikson, masa
dewasa awal merupakan tahap
perkembangan yang ditandai dengan proses
pembentukan identitas diri, peningkatan
kemampuan mengambil keputusan, serta
evaluasi terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk penampilan fisik dan penghargaan
terhadap diri sendiri. Pada tahap ini individu

mulai lebih memperhatikan bagaimana
dirinya dipersepsikan oleh lingkungan
sehingga body image dan self-esteem

menjadi aspek yang penting dalam
perkembangan psikologis mahasiswa.
Dominasi responden perempuan dalam
penelitian ini sejalan dengan karakteristik
mahasiswa keperawatan yang umumnya
didominasi oleh perempuan. Perempuan
cenderung lebih memperhatikan penampilan
fisik dan lebih sensitif terhadap perubahan
bentuk tubuh maupun penilaian sosial
terkait penampilan dibandingkan laki-laki.
Kondisi  tersebut dapat memengaruhi
bagaimana individu membentuk persepsi
terhadap tubuhnya dan pada akhirnya
memengaruhi tingkat self-esteem yang
dimiliki.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Body Image
pada Mahasiswa Program Studi S-1

Keperawatan Universitas Telogorejo
Semarang (n = 117)
No Body Image (f (%)
1 Tinggi 3 2,6
2 Sedang 106 90,6
3 Rendah 8 6,8
Total 117 100

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki body

image Kkategori sedang sebanyak 106
mahasiswa (90,6%). Responden yang memiliki
body image kategori rendah sebanyak 8
mahasiswa (6,8%), sedangkan responden yang
memiliki body image kategori tinggi sebanyak
3 mahasiswa (2,6%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa memiliki persepsi yang cukup baik
terhadap tubuh dan penampilannya. Meskipun
demikian, sebagian besar responden belum
berada pada kategori body image tinggi.
Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti perubahan perkembangan pada
masa dewasa awal, tuntutan akademik,
lingkungan sosial, serta proses adaptasi
terhadap praktik klinik yang sedang dijalani.
Menurut Cash dan Smolak, body image
merupakan konstruksi multidimensional yang
mencakup persepsi, pikiran, perasaan, dan
evaluasi individu terhadap tubuhnya. Individu
yang memiliki persepsi positif terhadap
tubuhnya cenderung merasa lebih puas terhadap
penampilan yang dimiliki dan lebih mampu
menerima kondisi dirinya. Sebaliknya, persepsi
negatif terhadap tubuh dapat menimbulkan
ketidakpuasan, menurunkan rasa percaya diri,
dan memengaruhi kesejahteraan psikologis
individu.

Pada masa awal praktik klinik, mahasiswa
mulai berinteraksi secara langsung dengan
pasien, keluarga pasien, dosen pembimbing,
serta tenaga kesehatan lainnya. Situasi tersebut
dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa
terhadap penampilan fisik dan citra diri sebagai
calon tenaga kesehatan profesional. Oleh
karena itu, persepsi terhadap tubuh menjadi
salah satu aspek yang dapat memengaruhi
penyesuaian diri mahasiswa selama menjalani
praktik Klinik.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self-Esteem
pada Mahasiswa Program Studi S-1

Keperawatan Universitas Telogorejo
Semarang (n = 117)
No Self-Esteem ()] (%)
1 Tinggi 3 2,6
2 Sedang 106 90,6
3 Rendah 8 6,8
Total 117 100
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki self-
esteem Kkategori sedang sebanyak 106
mahasiswa (90,6%). Responden yang
memiliki  self-esteem kategori rendah
sebanyak 8 mahasiswa (6,8%), sedangkan
responden yang memiliki self-esteem
kategori tinggi sebanyak 3 mahasiswa
(2,6%).

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar  mahasiswa  memiliki  tingkat
penghargaan diri yang cukup baik.
Mahasiswa mampu menilai dirinya secara
positif, namun masih berada pada tahap
perkembangan yang memerlukan dukungan
untuk meningkatkan rasa percaya diri dan
keyakinan terhadap kemampuan diri yang
dimiliki.

Menurut Coopersmith, self-esteem
merupakan evaluasi yang dibuat individu
terhadap dirinya yang mencerminkan sejauh
mana individu merasa berharga, mampu,
berhasil, dan diterima oleh lingkungan
sosialnya. Mahasiswa yang memiliki self-
esteem tinggi cenderung lebih percaya diri
dalam menghadapi tantangan, mampu
menerima kekurangan dan kelebihan diri,
serta memiliki kemampuan adaptasi yang
lebih baik terhadap lingkungan baru.

Pada masa awal praktik klinik, mahasiswa
dihadapkan pada berbagai  tuntutan
akademik dan profesional yang dapat
memengaruhi penilaian terhadap dirinya.
Pengalaman belajar yang positif, dukungan
dari dosen pembimbing, serta penerimaan
dari lingkungan praktik dapat membantu
mahasiswa mengembangkan self-esteem
yang lebih baik. Sebaliknya, pengalaman
negatif selama praktik klinik  dapat
memengaruhi keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuan dirinya.

Hubungan Body Image dan Self-Esteem
Hasil analisis hubungan antara body image
dan self-esteem menggunakan uji Spearman
Rank disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki self-
esteem Kkategori sedang sebanyak 106

mahasiswa (90,6%). Responden yang memiliki
self-esteem kategori rendah sebanyak 8
mahasiswa (6,8%), sedangkan responden yang
memiliki self-esteem kategori tinggi sebanyak 3
mahasiswa (2,6%).

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki tingkat penghargaan diri
yang cukup baik. Mahasiswa mampu menilai
dirinya secara positif, namun masih berada pada
tahap perkembangan yang memerlukan
dukungan untuk meningkatkan rasa percaya diri
dan keyakinan terhadap kemampuan diri yang
dimiliki.

Menurut Coopersmith, self-esteem merupakan
evaluasi yang dibuat individu terhadap dirinya
yang mencerminkan sejauh mana individu
merasa berharga, mampu, berhasil, dan diterima
oleh lingkungan sosialnya. Mahasiswa yang
memiliki self-esteem tinggi cenderung lebih
percaya diri dalam menghadapi tantangan,
mampu menerima kekurangan dan kelebihan
diri, serta memiliki kemampuan adaptasi yang
lebih baik terhadap lingkungan baru.

Pada masa awal praktik klinik, mahasiswa
dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik
dan profesional yang dapat memengaruhi
penilaian terhadap dirinya. Pengalaman belajar
yang positif, dukungan dari dosen pembimbing,
serta penerimaan dari lingkungan praktik dapat
membantu mahasiswa mengembangkan self-
esteem yang lebih  baik.  Sebaliknya,
pengalaman negatif selama praktik klinik dapat
memengaruhi keyakinan mahasiswa terhadap
kemampuan dirinya.

Variabel n r p-value Arah
Penelitian Hubungan
Body 117 0,650 <0,001 Positif
Image

dan Self-

Esteem

Berdasarkan hasil uji Spearman Rank,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r =
0,650 dengan p-value < 0,001. Nilai p-value
yang lebih kecil dari o = 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara body image dan self-esteem pada
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mahasiswa Program Studi S-1 Keperawatan
Universitas Telogorejo Semarang. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,650
menunjukkan hubungan positif yang kuat
antara kedua variabel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin positif body image yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin tinggi self-
esteem vyang dimilikinya. Sebaliknya,
mahasiswa yang memiliki persepsi negatif
terhadap tubuhnya cenderung memiliki self-
esteem yang lebih rendah. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan
terdapat hubungan antara body image dan
self-esteem pada mahasiswa Program Studi
S-1 Keperawatan Universitas Telogorejo
Semarang dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Cash dan Smolak yang menyatakan bahwa
persepsi individu terhadap tubuhnya
merupakan salah satu komponen penting
yang memengaruhi evaluasi diri secara
keseluruhan. Individu yang memiliki
persepsi  positif  terhadap  tubuhnya
cenderung lebih mampu menerima dirinya,
memiliki rasa percaya diri yang lebih baik,
serta menunjukkan tingkat penghargaan diri
yang lebih tinggi.

Temuan penelitian ini juga mendukung
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
adanya hubungan positif antara body image
dan self-esteem pada remaja maupun
mahasiswa. Individu yang merasa puas
terhadap penampilan fisiknya cenderung
memiliki pandangan yang lebih positif
terhadap  dirinya  sehingga  mampu
meningkatkan rasa percaya diri dan
penghargaan terhadap diri sendiri.

Dalam perspektif teori perkembangan
Erikson, mahasiswa pada masa dewasa awal
sedang berada dalam proses pembentukan
identitas diri dan identitas profesional.
Persepsi positif terhadap tubuh dapat
membantu mahasiswa mengembangkan
penerimaan diri, meningkatkan rasa percaya
diri, dan memperkuat keyakinan terhadap
kemampuan yang dimiliki. Kondisi tersebut
pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan self-esteem dan kemampuan

mahasiswa dalam beradaptasi dengan tuntutan
praktik klinik.

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya
upaya untuk meningkatkan body image positif

pada mahasiswa keperawatan. Institusi
pendidikan dapat memberikan dukungan
melalui  program  pengembangan  diri,

konseling, maupun kegiatan yang mendorong
penerimaan diri dan peningkatan kepercayaan
diri mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa
diharapkan memiliki self-esteem yang lebih
baik sehingga mampu menjalani praktik klinik
secara optimal dan mempersiapkan diri sebagai
perawat profesional di masa mendatang.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 117

mahasiswa Program Studi S-1 Keperawatan
Universitas Telogorejo Semarang pada masa
awal praktik klinik, sebagian besar responden
memiliki body image kategori sedang sebanyak
106 mahasiswa (90,6%) dan self-esteem
kategori sedang sebanyak 106 mahasiswa
(90,6%). Hasil uji  Spearman  Rank
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r
= 0,650 dengan p-value < 0,001, yang berarti
terdapat hubungan positif yang kuat dan
signifikan antara body image dan self-esteem.
Semakin positif body image yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin tinggi self-esteem
yang dimilikinya.

Saran
Institusi  pendidikan  diharapkan  dapat
memberikan dukungan melalui  program

pengembangan diri, konseling, dan edukasi
terkait penerimaan diri untuk membantu
mahasiswa membangun body image yang
positif dan meningkatkan self-esteem selama
menjalani praktik klinik. Bagi mahasiswa,
diharapkan dapat meningkatkan penerimaan
terhadap kondisi diri serta mengembangkan
kepercayaan diri agar mampu beradaptasi
secara optimal dalam lingkungan praktik klinik.
Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat
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mengembangkan penelitian dengan
melibatkan jumlah responden yang lebih
besar, variabel lain yang berkaitan dengan
body image dan self-esteem, serta
menggunakan desain penelitian yang
berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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